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KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

 

Oleh  

 

Ajmal Kurniawan Khair 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2022 dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat infestasi dan jenis parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan 

Simental di Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Jumlah sampel yang 

diperoleh yaitu 113 sampel yang berasal dari 71 peternak. Pemeriksaan sampel 

feses sapi Peranakan Simental dilakukan di Balai Veteriner, Kota Bandar 

Lampung menggunakan metode Mc. Master dan uji Sedimentasi. Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan histogram, kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis parasit saluran pencernaan 

yang menginfestasi sapi Peranakan Simental di Kecamatan Tulang Bawang Udik 

Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu Paramphistomum sp., Eimeria, 

Haemoncus sp., Oesophagustomum sp., Fasciola sp., Toxocara sp., dan Tricuris 

sp. Tingkat infestasi parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Simental di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik sebesar 73,45% dengan prevalensi cacing 

sebesar 61,06% dan prevalensi Eimeria sebesar 49,56%. Infestasi tunggal parasit 

saluran pencernaan pada sapi Peranakan Simental sebesar 38,55% 

(Paramphistomum sp., Eimeria, Haemoncus sp., Oesophagustomum sp., Fasciola 

sp., Toxocara sp., dan Tricuris sp.). Infestasi campuran 2 jenis parasit saluran 

pencernaan (Paramphistomum sp. dan Eimeria, Haemoncus sp. dan 

Paramphistomum sp., Oesophagustomum sp dan Eimeria) sebesar 45,78%. 

Infestasi 3 jenis parasit saluran pencernaan (Haemoncus sp., Paramphistomum 

sp., dan Eimeria, Oesophagustomum sp Paramphistomum sp, dan Eimeria, 

Haemoncus sp., Fasciola sp, dan Eimeria) sebesar 14.46%. Infestasi campuran 

lebih dari 3 jenis parasit saluran pencernaan (Haemonchus sp., Trichuris sp., 

Paramphistomum sp., dan Eimeria) sebesar 1,20%. 

 

Kata kunci: Parasit saluran pencernaan, Sapi Peranakan Simental, Tingkat 

infestasi. 



 
 

 

ABSTRACT 

 

 

LEVEL AND TYPE INFESTATION OF GASTROINTESTINAL 

PARASITES IN SIMMENTAL CATTLE IN TULANG 

BAWANG UDIK DISTRICT, WEST 

TULANG BAWANG REGENCY. 

 

By 

 

Ajmal Kurniawan Khair 

 

This research was conducted in October 2022 with the aim of knowing the level 

of infestation and types of digestive tract parasites in Simmental Grade Cattle in 

Tulang Bawang Udik District, Tulang Bawang Barat Regency. The research 

method used was survey. The samples obtained was 113 samples from 71 

breeders. Stool sample examination was carried out at the Veterinary Center, 

Bandar Lampung City using Mc. Master and sedimentation method. The data of 

the result of this research was presented of tables and histograms and then 

analyzed descriptily. The results showed that the type of gastrointestinal that 

infected Simmental Cattle in Tulang Bawang Udik District were 

Paramphistomum sp., Eimeria, Haemoncus sp., Oesophagustomum sp., Fasciola 

sp., Toxocara sp., and Tricuris sp. The level of gastrointestinal parasites 

infestation in Simmental Cattle in Tulang Bawang Udik District was 73,45% with 

prevalence of worms was 61,06% and a prevalence of eimeria was 49,56%. The 

results showed that a single infestation of gastrointestinal parasites in Simmental 

Cattle was 38,55% (Paramphistomum sp., Eimeria, Haemoncus sp., 

Oesophagustomum sp., Fasciola sp., Toxocara sp., and Tricuris sp.). Infestation 

of 2 types of parasites was 45,78% (Paramphistomum sp. and Eimeria, 

Haemoncus sp. and Paramphistomum sp., Oesophagustomum sp and Eimeria). 

Infestation of 3 types of parasites was 14,46% (Haemoncus sp., Paramphistomum 

sp., and Eimeria, Oesophagustomum sp Paramphistomum sp, and Eimeria, 

Haemoncus sp., Fasciola sp, and Eimeria). Infestation of more than 3 types of 

parasites was 1,20% (Haemoncus sp., Trichuris sp., Paramphistomum sp., and 

Eimeria). 

 

Keywords: Gastrointestinal parasites, simmental crossbreed cattle, infestation 

rate.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak yang cukup banyak 

dipelihara oleh peternak. Peningkatan produksi daging dapat dilakukan dengan 

memperbaiki manajemen pakan serta pengendalian penyakit pada sapi potong. 

Penyakit yang sering menyerang pada sapi potong yaitu penyakit parasit. Sapi 

potong dapat terinfestasi penyakit parasit karena banyak faktor yaitu hijauan 

pakan, lantai kandang, dan kebersihan kandang (Siregar dkk., 1999). 

 

Usaha penggemukan sapi potong akhir-akhir ini semakin berkembang, hal ini 

ditandai dengan semakin banyaknya masyarakat yang mengusahakan 

penggemukan sapi potong. Pada saat ini usaha penggemukan sapi potong sudah 

menyebar ke beberapa daerah salah satunya Provinsi Lampung. Kabupaten 

Tulang Bawang Barat merupakan salah satu wilayah usaha sapi potong yang ada 

di Provinsi Lampung. Pada umumnya sapi di Kabupaten Tulang Bawang Barat 

Barat berkembang melalui pembibitan dan penggemukan.  

 

Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki luas wilayah ± 1.201 km² yang 

tersebar dalam sembilan wilayah pemerintahan kecamatan salah satunya yaitu 

Kecamatan Tulang Bawang Udik. Berdasarkan survey yang telah dilakukan dan 

data Dinas Peternakan Kabupaten Tulang Bawang Barat ternak sapi yang ada di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik memiliki jenis ternak sapi Peranakan Simental 

mencapai 113 ekor yang tersebar di sembilan desa.
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Pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak di Kecamatan Tulang Bawang Udik 

menggunakan metode semi intensif. Sapi yang dipelihara dengan metode ini 

digembalakan di area persawahan dari pagi hingga sore hari lalu dikembalikan ke 

kandangnya. Ada beberapa sapi yang pemeliharaannya secara intensif atau di 

kandang dengan mengandalkan para peternak, mulai dari kebersihan kandang 

hingga pemberian pakan. sapi Peranakan Simental yang ada di Kecamatan Tulang 

Bawang Udik lebih banyak diberikan pakan berupa hijauan.  

 

Sapi Peranakan Simental merupakan sapi hasil persilangan antara sapi lokal yaitu 

sapi Peranakan Ongole dengan sapi Simental. Sapi Peranakan Simental juga 

merupakan salah satu jenis sapi hasil persilangan yang mempunyai pertumbuhan 

yang cepat serta tubuh yang besar (Endrawati dkk., 2010). Sapi Peranakan 

Simental memiliki kemampuan pertambahan bobot badan harian sebesar 1,54 kg 

dengan pakan jerami padi amoniasi fermentasi (Mayulu, 2014).  

 

Sapi Peranakan Simental sangat dikenal dan potensial dikembangkan karena 

memiliki laju reproduksi dan produktivitas yang baik. Sapi Peranakan Simental 

juga cukup rentan terhadap serangan berbagai macam penyakit. Penyakit menjadi 

hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemeliharaan ternak, salah satu penyakit 

yang belum diperhatikan secara khusus namun dapat berdampak dalam jangka 

panjang adalah penyakit yang berasal dari parasit. Parasit berupa cacing dan 

Eimeria dapat hidup di tubuh ternak dalam rentan waktu lama dan menurunkan 

produktivitas ternak.  

 

Penyakit parasit yang ada di Indonesia pada hewan ternak khususnya sapi banyak 

disebabkan oleh cacing saluran hati dan cacing saluran pencernaan yang bersifat 

kronis dan akut, ditandai dengan adanya perkembangan telur cacing yang 

menginfeksi organ hati ternak ataupun mengganggu proses penyerapan nutrisi 

pada ternak. Penyakit cacing pada ternak umumnya disebabkan oleh mananjemen 

pemeliharaan yang kurang baik, sehingga memudahkan cacing masuk dalam 

tubuh ternak dan berkembang biak. Infestasi parasit sering dijumpai pada hewan 

ternak yang dapat mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan. 

Sebagian zat makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh parasit, sehingga 
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menyebabkan kerusakan jaringan pada hewan. Hal ini akan menyebabkan tubuh 

ternak akan terganggu dalam proses penyerapan sari-sari makanan dalam tubuh 

sehingga efisiensi dari makanan yang dikonsusmsi untuk pertumbuhan bobot 

tubuh ternak terganggu.  

 

Jenis cacing yang sering menginfeksi adalah cacing dari kelas Trematoda, Cestoda 

dan Nematoda (Larasati dkk., 2018). Menurut Yulianto (2007), penyebaran 

infestasi cacing terjadi cukup tinggi pada daerah tropis yang lembab dan panas, 

sehingga mendukung kelangsungan hidup cacing tersebut. Menurut Raza dkk. 

(2012), manajemen pemeliharaan ternak terutama sanitasi kandang dan kebersihan 

kandang yang kurang baik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

prevalensi penyakit cacingan. Selain itu, menurut Raza dkk. (2012), sejumlah 

faktor intrinsik yang juga mempengaruhi infestasi cacing, diantaranya adalah 

umur, jenis kelamin, dan bangsa sapi. 

 

Penyakit parasiter seringkali ditemukan pada saluran pencernaan sapi yang 

disebabkan oleh protozoa dan cacing saluran pencernaan. Eimeria sp. merupakan 

salah satu protozoa yang berasal dari ordo Eucoccidiorida, dan dapat berkembang 

biak dalam sitoplasma sel epitel intestinum. Eimeria sp. dikenal sebagai penyebab 

salah satu penyakit yang menyebabkan permasalahan yang cukup kompleks baik 

di bidang kesehatan hewan maupun ekonomi. Infeksi protozoa ini memiliki 

beberapa faktor risiko seperti umur, jenis kelamin, ras serta sistem perkandangan 

(Khan dkk., 2011). 

 

Informasi mengenai infestasi parasit saluran pencernaan sapi Peranakan Simental 

pada peternakan rakyat di Provinsi Lampung, Kabupaten Tulang Bawang Barat, 

Kecamatan Tulang bawang Udik belum diketahui, perlu dilakukan penelitian 

tentang penyakit parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Simental di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat untuk 

mendapatkan data dasar mengenai tingkat infestasi parasit dan jenis parasit 

saluran pencernaan pada sapi Peranakan Simental. Dengan mengetahui jenis 

parasit yang menginfeksi maka segera dapat dilakukan pengobatan dengan jenis 

obat anti parasit yang tepat, sehingga pengobatannya akan menjadi lebih efektif. 
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Data kejadian penyakit parasit yang diperoleh diharapkan dapat dimanfaatkan 

dalam usaha pemberantasan penyakit parasit yang ada dipeternakan rakyat, dalam 

rangka pengembangan peternakan sapi potong dan mengurangi kerugian pada 

usaha peternakan. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui tingkat infestasi dan jenis parasit 

saluran pencernaan pada sapi Peranakan Simental di Kecamatan Tulang Bawang 

Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 

peternak dan instansi terkait mengenai tingkat infestasi dan jenis parasit saluran 

pencernaan pada sapi Peranakan Simental di Kecamatan Tulang Bawang Udik, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Keberhasilan suatu usaha peternakan tidak terlepas dari pemeliharaannya. Oleh 

karena itu, diperlukan pengetahuan ataupun informasi mengenai manajemen yang 

baik untuk mendukung keberhasilan usaha peternakan (Santoso, 2008). Salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan suatu usaha peternakan dari segi manajemen 

adalah faktor kesehatan atau manajemen penyakit. Salah satu masalah yang terus 

berlanjut di Indonesia adalah parasit saluran pencernaan. Penularan penyakit yang 

disebabkan oleh parasit ini melibatkan tiga faktor yaitu sumber infestasi, jalur 

penularan, dan keberadaan hewan sensitif yang dapat berfungsi sebagai sumber 

infestasi bagi hewan (Brown, 2003).  
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Kecamatan Tulang Bawang Udik merupakan salah satu sentra peternakan sapi di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung. Peternak di pemukiman ini 

memelihara sapi dengan cara tradisional, dan sapi dibesarkan di belakang rumah 

dan diberi makan dalam bentuk rumput saat segar tanpa pengeringan terlebih 

dahulu. Kasus cacingan pada sapi sering terjadi, terutama pada sistem 

pemeliharaan secara tradisional, sapi biasanya dikembangbiakkan di padang 

rumput dan jarang diberikan obat cacing. 

 

Penyakit infestasi parasit yang sering terjadi pada ternak adalah cacing saluran 

pencernaan dan cacing hati. Penyakit infestasi parasit jarang sekali menyebabkan 

kematian, namun dari segi ekonomi sangat merugikan. Penyakit cacingan atau 

helminthiasis merupakan penyakit akibat infestasi parasit dalam tubuh. Sebagian 

zat makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh parasit, sehingga 

menyebabkan kerusakan jaringan pada ternak. Keadaan ini menyebabkan laju 

pertumbuhan menurun dan ternak menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit 

yang mematikan. 

 

Selain itu, terdapat penyakit yang menghambat peternakan sapi yang disebakan 

oleh infestasi protozoa. Infestasi protozoa berupa Eimeria menyebabkan kerugian 

ekonomi yang signifikan setiap tahun karena tingkat morbiditas dan mortalitasnya 

sangat tinggi terutama pada hewan muda. Salah satu penyakit akibat Infestasi 

protozoa yaitu koksidiosis yang dapat membuat sapi mengalami gangguan 

keseimbangan, kelemahan, dan penurunan berat badan secara signifikan (Levine, 

1994). Menurut penelitian yang pernah dilakukan Kertawirawan dkk. (2014), 

tingkat prevalensi Eimeria sp. pada sapi Bali di Desa Musi cukup tinggi yaitu 

82,6% pada pedet dan 65,5% pada induk. Lebih lanjut dijelaskan tingginya 

prevalensi tersebut disebabkan pola budidaya dan sanitasi yang buruk (Daugschies 

dan Najdrowski, 2005). 

 

Menurut pendapat Wakelin (1984), tingkat infestasi parasit pada ternak 

berhubungan dengan respon kekebalan pada ternak, hal ini dikarenakan ternak 

yang memliki kekebalan tubuh yang baik dapat mencegah terjadinya infestasi 

melalui sistem pertahanan tubuh. Pada ternak dewasa infestasi parasit akan lebih 
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mudah diatasi oleh tubuh ternak, sebab ternak dewasa memiliki sistem pertahanan 

lebih baik dibandingkan ternak muda, hal tersebut dikarenakan ternak muda 

belum memiliki sitem imun yang prima dalam menanggulangi beberapa penyakit 

parasit. Sebaliknya menurunnya kekebalan tubuh akan terjadi pada ternak tua 

akibat penurunan pertumbuhan sel sehingga pada ternak tua penyakit akan lebih 

mudah terinfestasi pada ternak. Ternak muda lebih peka terhadap infestasi parasit 

dibandingkan dengan yang ternak dewasa maka respon kekebalan pada kelompok 

anak terhadap keterbatasan “feed intake” ini akan lebih serius dibandingkan 

dengan ternak dewasa. Parasit saluran pencernaan dapat menyebabkan kerugian 

secara langsung maupun tidak langsung karena dapat menyebabkan penurunan 

bobot tubuh dan pada infeksi berat dapat menyebabkan kematian, terutama pada 

hewan muda (Handayani dan Gatenby, 1988). 

 

Kerugian yang dapat ditimbulkan dari parasit saluran pencernaan antara lain 

penurunan produktivitas ternak, penurunan daya kerja, kerugian penurunan berat 

badan 6-12 kg per tahun, penurunan kualitas daging, kulit, dan organ bagian 

dalam, penurunan produksi susu pada ternak perah, terhambatnya pertumbuhan 

pada hewan muda dan bahaya penularan pada manusia atau zoonosis (Hawkins, 

1993). Penyakit parasit saluran pencernaan pada hewan merupakan penyakit yang 

dapat mempengaruhi produktivitas ternak dan umumnya tidak menimbulkan 

kematian, tetapi bersifat menahun yang dapat mengakibatkan kekurusan, lemah 

dan turunnya daya produksi. Infestasi parasit ringan sampai sedang tidak selalu 

menunjukkan manifestasi klinis yang nyata, sedangkan infestasi parasit berat 

dapat menyebabkan gangguan pencernaan dan terhambatnya pertumbuhan pada 

hewan ternak muda (Subekti dkk., 2011).  

 

Pertambahan berat badan sapi yang terinfeksi parasit mengalami keterlambatan 

lebih dari 40% dibandingkan sapi yang tidak terinfeksi (Sudradjat, 1991). 

Diperlukan suatu tindakan pencegahan dan pemberantasan sebagai usaha 

pengendalian penyakit parasit saluran pencernaan untuk menghindari kerugian 

yang lebih besar (Mustika dan Ahmad, 2004). Oleh karena itu, data Infestasi 

parasit saluran pencernaan sapi Peranakan Simental yang didapat diharapkan 

dapat digunakan sebagai informasi bagi para peternak untuk dilakukan 
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pencegahan dan pengendalian penyebaran parasit saluran pencernaan pada sapi 

Peranakan Simental di Kecamatan Tulang Bawang Udik serta dapat membantu 

untuk mengurangi kerugian ekonomi peternak.



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Secara geografis Kabupaten Tulang Bawang Barat terletak di: 104°55’--

105°10’BT dan 3°35’-- 4°15’ LS dengan luas wilayah 120.100 ha atau 1.127,50 

Km2. Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan dataran rendah dengan 

ketinggian 39 meter di atas permukaan laut serta beriklim tropis dengan musim 

hujan dan kemarau bergantian sepanjang tahun. Tempratur rata-rata 25 °C--31 °C, 

dengan curah hujan antara 57--299 mm/tahun, dengan kelembaban rata-rata 85,2. 

Kabupaten Tulang Bawang Barat terdiri dari 8 Kecamatan, 92 desa dan 2 

Kelurahan dengan total penduduk sebanyak kurang lebih 263.743 jiwa (BPS 

Tubaba, 2021). 

 

Kecamatan Tulang Bawang Udik memiliki 9 desa yaitu Desa Karta, Kartaraharja, 

Karta Sari, Marga Kencana, Kagungan Ratu, Gunung Katun Tanjungan, Gunung 

Katun Malay, Gedung Ratu dan Way Sido. Kecamatan Tulang Bawang Barat 

merupakan daerah yang memiliki total penduduk sebanyak kurang lebih 30.391 

jiwa dengan luas wilayah 46.283 ha yang terbagi atas 9 desa. Kecamatan ini 

merupakan Kecamatan induk sudah berdiri sejak dari tahun 1972, pada bagian 

barat berbatasan dengan Kecamatan Abung Surakarta, bagian timur berbatasan 

dengan Kecamatan Tulang Bawang Tengah, bagian utara berbatasan dengan 

Kecamatan Tumijajar dan bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Pagar Dewa 

(BPS Tubaba, 2021). 
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Memiliki iklim tropis dengan curah hujan dan kemarau bergantian setiap tahunnya 

menjadikan masyarakat di Kecamatan Tulang Bawang Udik bekerja sebagai 

petani dan berkebun termasuk peternak dan juga buruh tani. Pemanfaatan lahan 

pada saat musim panen dijadikan sebagai lokasi penggembalaan oleh peternak. 

Berdasarkan data Dinas Peternakan Kabupaten Tulang Bawang Barat ternak sapi 

Peranakan Simental mencapai 113 ekor. 

 

 

 

2.2  Sapi Peranakan Simental 

 

Sapi Peranakan Simental merupakan sapi hasil persilangan antara sapi lokal yaitu 

sapi Peranakan Ongole dengan sapi Simental (Endrawati dkk., 2010). Sapi 

Peranakan Simental memiliki karakteristik yaitu warna putih pada kening, 

memiliki tanduk dengan warna hitam maupun kuning, memiliki warna kuku dan 

bulu ekor hitam, kuning, dan putih, serta memiliki warna badan coklat dan merah 

bata (Syafrizal, 2011). 

 

Sapi Peranakan Simental bermula dari sapi Simental yang masuk ke Indonesia 

pada tahun 1976 di daerah Sumatera Barat (Marlia, 2011). Sapi Simental masuk 

ke Indonesia bertujuan untuk memperbaiki mutu genetik sapi lokal yaitu sapi 

Peranakan Ongole (PO) dengan cara kawin silang (cross breeding) (Marlia, 

2011). Perkawinan silang sapi Simental dengan sapi PO dengan Inseminasi 

Buatan (IB) bertujuan untuk mendapatkan bakalan sapi yang memiliki mutu 

genetik yang bagus (Siregar dkk., 1999). 

 

Sapi Simental murni sulit ditemukan di Indonesia. Kebanyakan sapi Simental 

yang ada di Indonesia merupakan sapi Simental cross atau telah disilangkan 

dengan sapi lain. Salah satunya adalah hasil persilangan dengan sapi ongole yang 

dikenal dengan Sapi Simental Ongole (Simpo). Sapi Simpo sudah tidak memiliki 

gelambir dengan bulu berwarna merah bata, merah tua, hingga coklat muda. Ciri 

khas sapi Simpo adalah adanya warna putih berbentuk segitiga diantara kedua 

tanduknya.  
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Sapi Peranakan Simental memiliki kemampuan pertambahan bobot badan harian 

sebesar 1,54 kg dengan pakan jerami padi amoniasi fermentasi (Mayulu, 2014). 

sapi Peranakan Simental merupakan salah satu jenis sapi hasil persilangan yang 

mempunyai pertumbuhan yang cepat serta tubuh yang besar (Endrawati dkk., 

2010). 

 

 

 

2.3  Parasit 

 

Parasit adalah organisme yang eksistensinya tergantung adanya organisme lain 

yang dikenal sebagai induk semang atau hospes. Organisme yang hidup  sebagai 

parasit seperti cacing telah dikenal beratus-ratus tahun yang lalu oleh nenek 

moyang kita. Hewan-hewan parasit telah dikenal dan dibicarakan semenjak 

zamannya Aristoteles (384--322 SM) dan Hipocrates (460--377 SM) di 

Yunani. Ilmu parasit sendiri berkembang setelah manusia menyadari pentingnya 

ilmu parasit dalam bidang biologi. Redi (1626--1698), sebagai bapak 

parasitologi, adalah seorang Itali yang pertama kali mendiskripsi secara detail 

Fasciola hepatica. Setelah ditemukan alat pembesar oleh Leeuwenhock (1632--

1723) dari Belanda, hewan-hewan parasit bersel satu banyak ditemukan 

(Sumarsono dkk., 2010). 

 

Endoparasit dalam tubuh hospes menyerap nutrien pakan, menghisap darah atau 

cairan tubuh serta memakan jaringan tubuh, kerusakan sel-sel epitel usus sehingga 

dapat menurunkan penyerapan nutrien dan menganggu produksi enzim pada 

proses pencernaan (Zalizar, 2017). Infestasi cacing yang biasa menginfestasi yaitu 

Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Strongyloides sp., Cooperia sp., 

Bunostomum sp., dan Fasciola sp. (Mukti dkk., 2014). 

 

Endoparasit adalah parasit yang hidup dalam tubuh hospes dan memiliki daya 

adaptasi yang tinggi terhadap jaringan hospes sehingga dapat menyebabkan 

penyakit yang bersifat lokal. Parasit yang bisa menginfeksi ternak yaitu protozoa 

dan cacing. Faktor yang menyebabkan infestasi cacing menginfestasi ternak yaitu 
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faktor lingkungan yang kotor dan gelap menjadi sumber berbagai penyakit 

(Wakelin, 1984). Selain itu infestasi cacing disebabkan oleh termakannya hijauan 

yang mengandung larva terutama pakan hijauan yang menjadi inang perantara 

bagi siklus hidup cacing parasit dari waktu penyimpanan telur dalam feses di 

lingkungan sampai larva infektif siap untuk menginfeksi tubuh ruminansia (Ayaz 

dkk., 2013). 

 

 

 

2.3.1  Eimeria 

 

a. Morfologi 

Eimeria merupakan spesies yang sangat spesifik dalam menginfeksi inangnya 

dalam bentuk ookista. Ookista bersporulasi ke dalam usus hewan mulai dari 

beberapa hari sampai beberapa minggu, tergantung pada kelembaban temperatur 

spesies, dan faktor lingkungan lainnya. Ookista sangat tahan dan bisa bertahan di 

bawah kondisi yang menguntungkan pada suhu minus 40°C untuk waktu yang 

lama yang dapat bertahan sepanjang musim dingin. Eiimeria bovis berukuran 

lebar 17--23 μm, panjang 23--34 μm, berbentuk ovoid dan tidak simetris, 

berwarna coklat/kuning, mempunyai 2 dinding sel, tidak punya microphyle, oosit 

tidak polar, terdapat 2 gumpalan sporozoit, dan panjang x lebar sekitar 5--8 x 13--

18 (Fitriastuti, 2011).  

 

Parasit Eimeria sp merupakan parasit gastrointestinal dari kelompok protozoa 

penyebab penyakit coccidiosis. Pada sapi ditandai dengan gejala klinis yang khas 

yaitu diare berdarah (Siswanto dkk., 2013). Tingkat infeksi protozoa 

gastrointestinal meningkat dapat disebabkan oleh kebersihan kandang yang 

rendah dan dapat mendorong penyebaran penyakit (Adejinmi dan Osayomi, 

2010). 

 

b. Siklus hidup  

Siklus hidup Eimeria sp. terjadi di dalam tubuh inang dan di lingkungan 

(eksogenus). Eimeria sp. hanya membutuhkan inang tunggal untuk melengkapi 

seluruh proses siklus hidupnya yang bersifat langsung. Parasit ini tidak 
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memerlukan vektor biologis untuk perkembangbiakannya, tetapi vektor mekanik 

seperti lalat atau insekta lainnya dilaporkan membantu dalam menyebarkan 

oosista infektif dari tinja ke lingkungan yang baru. Siklus hidup Eimeria sp. terdiri 

atas skizogoni, gametogoni, dan sporogoni. Fase siklus hidup ini Eimeria sp. 

dimulai dari tertelannya oosista infektif oleh ternak melalui air minum atau pakan 

yang terkontaminasi (Indraswari dkk., 2017). Selanjutnya, dinding oosista 

Eimeria sp. pecah dan melepaskan sporosista, kemudian sporozoit yang ada di 

dalam sporosista diaktifkan oleh tripsin agar keluar dari sporosista untuk 

mengalami fase perbanyakan secara aseksual di usus halus. Sporozoit menginfeksi 

sel epitel usus dan membulat menjadi meront, lalu memulai fase seksual menjadi 

gametosit jantan dan betina. gametosit jantan dan betina mengalami fertilisasi 

untuk menghasilkan zigot. Zigot akan terlapisi dinding sista membentuk oosista 

yang akan keluar melalui tinja ke lingkungan dan mengalami sporulasi pada 

kondisi optimal membentuk oosista infektif di lingkungan (Keeton dan Navarre, 

2018).  

 

c. Gejala klinis  

Perjalanan klinis penyakit ini bervariasi antara 4--14 hari. Eimeria sp. dapat 

menginduksi terjadinya enteritis serta mengakibatkan terjadinya diare pada ternak. 

Umumnya infestasi ringan ditandai dengan terjadinya diare ringan yang 

berlangsung sekitar 5--7 hari (Daugschies dan Najdrowski, 2005). Pada infestasi 

berat dapat menyebabkan pertumbuhan rambut pada kulit menjadi kasar, 

anoreksia, dan diare hebat dengan tinja cair bercampur mukus dan darah yang 

berwarna merah sampai kehitaman. Reruntuhan sel-sel epitel yang bercampur 

tinja cair sering mengotori daerah sekitar perianal, kaki belakang, dan pangkal 

ekor. Kematian dapat terjadi akibat diare parah yang disebabkan oleh depresi, 

dehidrasi, bobot badan menurun, kehilangan elektrolit, pendarahan usus atau 

adanya infestasi sekunder dari mikroorganisme lain, dan pada saat kondisi diare, 

hewan terus merejan sehingga dapat mengakibatkan prolapsus rektum pada sapi 

(Fraser, 2006). 
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d. Kerugian akibat Eimeria 

Eimeria menginfeksi saluran pencernaan sehingga mengalami penurunan dalam 

penyerapan nutrisi dan menyebabkan keterlambatan pertumbuhan sehingga 

kualitas sapi menurun (Astiti dkk., 2011). Infeksi Eimeria akan mengakibatkan 

keterlambatan pertumbuhan terutama pada ternak muda (Nofyan dkk., 2010). 

Zajac dan Conboy (2012) mengatakan infeksi Eimeria dapat menimbulkan gejala 

diare. Gejala koksidiosis yang parah ditandai dengan diare yang hebat, tinja cair 

bercampur mukus dan darah yang berwarna merah sampai kehitaman beserta 

reruntuhan sel-sel epitel. Diare ini seringkali mengotori daerah sekitar perianal, 

kaki belakang dan pangkal ekor. Pada kondisi diare, hewan terus merejan dan 

dapat mengakibatkan prolapsus rektum (Fraser, 2006). 

 

 

 

2.3.2 Cacing saluran pencernaan 

 

Jenis cacing saluran pencernaan yang sering menyerang tenak sapi berasal dari 

kelas Nematoda, Cestoda, dan Trematoda. Jenis cacing yang berasal dari kelas 

Nematoda antara lain Bunostomum spp., Trichuris spp., Strongyloides papillosus, 

Toxocara vitulorum, Gaigeria spp., Oesophagostomum spp. Trichostrongylus 

spp., Cooperia spp, dan Mecistocirrus digitatus (Soulsby, 1986). Jenis cacing 

yang berasal dari kelas Cestoda adalah Moniezia benedini. Sedangkan jenis cacing 

yang berasal dari kelas Trematoda antara lain Fasciola spp., Paramphistomum 

cervi, Cotylophoron cotylophorum, Eurytrema pancreaticum dan Gastrothylax 

crumenifer (Tarmuji dkk., 1988). 

 

Parasit cacing yang menyerang saluran pencernaan yang sering ditemukan pada 

tenak sapi berjenis cacing kelas Trematoda berasal dari genus Fasciola sp. Dan 

Paramphistomum sp. (Nurhidayah dkk., 2019). Jenis cacing nemathoda juga 

sering ditemukan pada sapi diantaranya Haemochus sp., Bonustomum sp., 

Cooperia sp., Strongyloides sp., Trichostrongylus sp., Oesophagostomum sp., 

Capillaria sp., dan Toxocara vitolorum (Karim dkk., 2016) serta Mecistocirrus sp. 

Menurut Kusnoto dkk. (2015). Populasi cacing pada hewan ternak dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah kelembaban dan vegetasi. 
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Dataran tinggi memiliki kelembaban lebih rendah, sedangkan dataran rendah 

memiliki kelembaban tinggi yang merupakan tempat ideal bagi telur untuk 

menetas dan larva infektif bertahan pada rumput (Edigo dkk., 2001). 

 

 

 

2.3.2.1 Haemonchus sp 

 

a. Morfologi 

Haemonchus sp adalah parasite nematoda yang menginfeksi ruminansia. Parasit 

ini terdapat diseluruh dunia terutama di daerah-daerah yang beriklim panas. 

Menurut Wargadipura dan Rumawas (1976), di Indonesia infeksi Haemonchus 

contortus pada hewan pemamah biak merupakan penyakit yang endemis yang 

mengakibatkan kerugian yang besar. 

 

Cacing ini biasanya ditemukan pada abomasum tubuh hospes yang berada di 

daerah beriklim tropis dan lembab (Bowman dan Georgi, 2009). Cacing dewasa 

jantan berukuran 10--20 mm dan diameter 400 mikron, sedangkan betinanya 

berukuran 18--30 mm dan diameter 500 mikron dengan ukuran panjang telur 

71,80 um dan lebar 49,52 um. Infeksi cacing ini dapat membahayakan tubuh 

inangnya karena dapat menghisap darah dan menyebabkan anemia akibat 

perdarahan akut karena dapat menghisap 0,05 ml perhari hingga berakibat 

kematian (Junquera, 2004). 

 

b. Gejala klinis dan siklus hidup 

Gejala klinis dapat diperparah dengan hilangnya plasma protein akibat kerusakan 

mukosa. Infestasi hiperakut Haemonchus sp dapat menyebabkan ternak 

kehilangan darah 200--600 ml/hari sehingga ternak mengalami anemia dan mati 

mendadak. Pada infestasi akut ternak kehilangan darah 50--200 ml/hari sehingga 

ternak akan mengalami anemia, tinja berwarna hitam, dan keretakan dinding sel 

abomasum. Setiap ekor cacing Haemonchus sp mampu menghisap darah 0,049 

ml/hari (Clark dkk., 1962). 

 

Siklus hidup Haemonchus contortus dan nematoda lain pada ruminansia bersifat 

langsung, tidak membutuhkan hospes intermediet. Cacing dewasa hidup di 
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abomasum, memproduksi telur. Telur dikeluarkan oleh ternak bersama-sama 

pengeluaran feses. Pada kondisi yang sesuai di luar tubuh hospes, telur menetas 

dan menjadi larva. Larva stadium L1 berkembang menjadi L2 dan selanjutnya 

menjadi L3 yang merupakan stadium infektif. Larva infektif menempel pada 

rumput-rumputan dan teringesti oleh domba, selanjutnya larva akan dewasa di 

abomasum (Whittier dkk., 2003). 

 

c. Kerugian akibat Haemonchus  

Sapi terinfeksi Haemonchus karena menelan larva Haemonchus ketika mereka 

merumput. Haemonchus menyebabkan anemia normositik, anemia hipokromik. 

Hipoalbuminemia terjadi sebagai akibat kehilangan darah pada ternak, 

menyebabkan akumulasi cairan pada rongga perut dan edema perifer pada rahang. 

Abomasitis sebagai akibat infeksi Haemonchus, dapat mengganggu daya cerna 

dan penyerapan protein, kalsium, dan fosfor. Pendarahan petechial sampai 

ecchymotic mungkin terlihat pada mukosa abomasum (Ballweber dan Rickard, 

2001). Haemonchus adalah penghisap darah yang rakus, pada infeksi yang akut, 

setiap cacing dapat menghisap darah 0,049 ml/hari (Partodiharjo dan Suryadi, 

1998). Dari segi populasi, cacing ini dominan sepanjang tahun. Pengendalian 

penyakit akibat parasit ini sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan 

produktivitas (Fiscer dkk., 1992). 

 

 

 

2.3.2.2  Oesophagostomum sp 

 

a. Morfologi 

Sugama dan Suyasa (2011), Oesophagostomum sp termasuk nematoda 

gastrointestinal dan lebih spesifik digolongkan ke cacing bungkul, karena gejala 

yang nampak adalah timbul bungkul-bungkul di dalam kolon. Ciri-ciri dari cacing 

ini yaitu berwarna ke putih-putihan. Cacing jantan berukuran panjang 12--16 mm 

dan cacing betina berukuran panjang 14--18 mm. Larva terdapat di usus halus dar 

usus besar, tetapi cacing dewasa hanya terdapat di usus besar (Akoso, 1996). 

Untuk telurnya berbentuk elips, berdinding tipis (Purwanta dkk., 2009). 
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b. Gejala klinis dan siklus hidup 

Gejala klinis akibat infeksi cacing ini yang ditimbulkan tidak terlalu jelas, namun 

hewan menjadi kurus, kotoran berwarna hitam, lunak bercampur lendir dan 

kadang-kadang terdapat darah segar. Dalam keadaan kronis sapi memperlihatkan 

diare dengan feses berwarna kehitaman, nafsu makan menurun, kurus, anemia, 

hipoalbuminemia, hipoproteinemia dan busung (Sugama dan Suyasa, 2011). 

 

Siklus hidup cacing ini secara langsung. Larva masuk ke dalam dinding usus 

membentuk nodul di antara usus halus dan rektum. Telur dapat ditemukan dalam 

pemeriksaan feses sekitar 40 hari setelah infestasi dengan larva stadium III. Larva 

masuk dalam dinding sekum dan kolon, ditempat itulah larva tersebut berubah 

menjadi larva stadium IV dalam 5--7 hari, kemudian kembali ke lumen usus 7--14 

hari setelah infestasi, menjadi stadium dewasa dalam kolon 17--22 hari sesudah 

infestasi. Telur terdapat dalam feses 32--42 hari setelah infestasi (Levine, 1994). 

 

c. Kerugian akibat Oesophagostomum sp 

Kerugian‐kerugian akibat Oesophagostomum sp, antara lain penurunan berat 

badan, penurunan kualitas daging, kulit, jerohan, penurunan produktivitas ternak, 

waktu pemeliharaan menjadi lebih lama untuk mencapai berat tertentu dan 

menyebabkan efisiensi dari segi biaya pakan dan biaya tenaga kerja, hewan rentan 

terkena penyakit, penurunan produksi susu pada ternak dan bahaya penularan 

pada manusia atau zoonosis (Gasbarre dkk., 2001).  

 

 

 

2.3.2.3  Trichuris sp. 

 

a.  Morfologi 

Cacing Trichuris sp dinamakan cacing cambuk karena secara menyeluruh cacing 

ini berbentuk seperti cambuk. Trichuris spp merupakan nematoda usus penyebab 

penyakit trikuriasis. Trikuriasis adalah salah satu penyakit cacing yang banyak 

terdapat pada manusia ataupun hewan (Soedarmo dkk., 2010). Nematoda dewasa 

berbentuk seperti cambuk sedangkan untuk telurnya secara spesifik, bentuknya 

seperti tong anggur (barrel shape) atau lemon shape dan pada kedua ujungnya 
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terdapat dua buah mucoid plug menonjol dan transparan. Telur Trichuris sp. 

berwarna coklat dengan panjang telur 70--80 x 30--42 µm (Subekti dkk., 2011). 

 

b. Siklus hidup dan gejala klinis  

Cacing dewasa hidup di usus besar. Di rongga usus ini cacing jantan dan betina 

kopulasi sehingga cacing betina bertelur kemudian telur keluar bersama feses. 

Cacing betina bisa menghasilkan telur antara 3.000--10.000 butir setiap hari. Telur 

ini berisi sel telur dalam feses segar/berisi larva dalam feses 3--6 minggu untuk 

menjadi telur matang. Telur ini berkembang baik pada tanah liat kelembaban yang 

sesuai pada suhu optimum 30°C (Levine, 1994). 

 

Siklus hidup cacing Nematoda terdiri dari telur, empat stadium larva, dan dewasa. 

Habitat cacing Nematoda dewasa di dalam saluran gastrointestinal inang definitif. 

Telur yang diproduksi oleh cacing betina dewasa keluar bersama tinja. Telur 

berembrio akan menetas di luar tubuh inang menjadi stadium larva stadium 1 (LI) 

yang berkembang dan ekdisis menjadi larva stadium 2. Selanjutnya larva stadium 

2 mengalami ekdisis menjadi larva stadium 3 namun kutikulanya tidak dilepas 

setelah ekdisis sebelumnya sehingga larva stadium 3 memiliki kutikula rangkap 

(Levine, 1994). 

 

Larva infektif dapat masuk ke tubuh ruminanisia melalui beberapa cara 

diantaranya yaitu lewat pakan, minum, atau penetrasi kulit. Pada cacing Trichuris, 

setelah larva stadium 3 masuk bersama pakan selanjutnya larva akan menetas di 

dalam usus. Kemudian larva menuju sekum dan menempel pada bagian mukosa 

sekum untuk berkembang menjadi dewasa. Infeksi cacing dari genus Trichuris 

akan menimbulkan radang mukosa sekum nekrose, haemoragi, oedema mukosa 

sekum pada sejumlah cacing dewasa. (Subekti dkk., 2011). 

 

c. Kerugian akibat Trichuris sp. 

Kerugian akibat Trichuris sp. mengakibatkan sapi mengalami penurunan berat 

badan secara drastic, pertumbuhan pedet terhambat (sangat lambat), skor kondisi 

tubuh sapi jelek sekali, perut buncit, badan kurus dan bulu berdiri, penurunan 

produksi daging dan susu. Selain itu mengakibatkan penurunan pada kualitas 

daging saat sapi dipotong, dan kualitas jerohan juga menurun terutama pada 
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serangan cacing hati yang parah, hati sapi harus dibuang atau dimusnahkan 

(Gasbarre dkk., 2001). 

 

 

 

2.3.2.4  Paramphistomum sp. 

 

a. Morfologi  

Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal, berbentuk pipih, 

seperti Fasciola sp. dan Eurythrema sp. Cacing ini mempunyai batil isap di 

bagian perut (ventral sucker) yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada 

batil isap mulut yang kecil (oral sucker). Tubuhnya membulat seperti labu atau 

buah pir dengan lubang di atasnya. Paramphistomum sp. memiliki saluran 

pencernaan yang sederhana dan juga testis yang bergelambir, terletak sedikit di 

bagian anterior ovarium. Cacing dewasanya berukuran panjang sekitar 5--13 mm 

dan lebar 2--5 mm (Darmin, 2014), sedangkan ukuran telur Paramphistomum sp. 

panjangnya 113--175 mikron dan lebar 73--100 mikron dan berwarna sedikit 

kuning muda transparan (Lukesova, 2009). 

 

b. Siklus hidup  

Perkembangan yang terjadi pada hospes perantara yaitu siput air, terutama 

Planorbis sp. dan Bulinus sp. pada kondisi yang menguntungkan (26--30 °C) 

dapat selesai dalam waktu 4 minggu. Setelah menelan enkistasi metaserkaria yang 

terkandung di rumput, perkembangan tahap terakhir pada host terjadi sepenuhnya 

di saluran pencernaan. Ekskistasi terjadi di duodenum, cacing muda melekat dan 

makan di sana selama sekitar 6 minggu sebelum bermigrasi. Cacing muda 

menembus mukosa usus, bermigrasi ke rumen dalam waktu 4--6 minggu setelah 

infeksi dan berkembang menjadi cacing dewasa. Cacing dewasa bertelur di dalam 

rumen dan retikulum. Telur keluar bersama feses, memerlukan waktu 4 minggu 

pada suhu 17°C untuk berkembang menjadi mirasidium dan mencari hospes 

antara yang sesuai (Taylor dkk., 2016). 
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c. Gejala klinis 

Cacing muda Paramphistomum sp. yang terdapat di dalam usus halus merupakan 

faktor yang penting dalam patogenisitas dari paramphistomiasis ini. Mukosa 

rumen dari sapi yang terinfeksi Paramphistomum sp. terlihat kepucatan atau 

anemik akibat gigitan cacing dewasa. Perubahan akibat gigitan ini kemungkinan 

akan bisa menyebabkan gangguan terhadap kerja rumen, sehingga akibat infeksi 

Paramphistomum sp. bila dibiarkan berlarut-larut bisa menjadi cukup serius, 

sehingga dapat menimbulkan kerugian ekonomi. 

 

d. Kerugian akibat Paramphistomum sp 

Kerugian akibat Paramphistomum sp menyerang rumen dan retikulum ternak 

ruminansia, dapat mengakibatkan ternak tersebut menjadi lemas, mudah lelah, 

badan kurus, dan pada sapi penderita akan mengalami gangguan pencernaan 

berupa konstipasi atau sulit defekasi dengan feses yang kering. Pada keadaan 

infeksi yang berat sering kali terjadi mencret, ternak terhambat pertumbuhannya 

dan terjadi penurunan produktivitas (Arifin dan Soedarmono, 1982). Cacing 

dewasa pada infestasi yang berat dapat keluar bersama-sama dengan feses dan 

akan ditemukan telur cacing yang berwarna kuning muda (Soulsby, 1986).  

 

 

 

2.3.2.5  Fasciola sp. 

 

a. Morfologi  

Cacing dewasa mempunyai bentuk pipih seperti daun, besarnya kurang lebih 30 x 

13 mm. Bagian anterior berbentuk seperti kerucut terdapat batil isap mulut yang 

besarnya kurang lebih 1 mm, sedangkan pada bagian dasar kerucut terdapat batil 

isap perut yang besarnya kurang lebih 1,6 mm. Saluran pencernaan bercabang-

cabang sampai ke ujung distal sekum. Telur cacing ini berukuran 140 x 90 

mikron, di keluarkan melalui saluran empedu ke dalam tinja dalam keadaan belum 

matang. Telur menjadi matang dalam air setelah 9--15 hari dan berisi mirasidium. 

Telur kemudian menetas dan mirasium keluar mencari keong air. Dalam keong air 

terjadi perkembangan. Sarkia keluar dari keong air dan berenang mencari hospes 

perantara yaitu tumbuh-tumbuhan air dan pada permukaan tumbuhan air 
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berbentuk kista berisi metasarkia. Bila di telan, metasarkia menetas dalam usus 

halus. Binatang yang memakan tumbuhan air tersebut, menembus dinding usus 

dan bermigrasi dalam ruang peritoneum hingga menembus hati. Larva masuk ke 

saluran empedu dan menjadi dewasa. Baik larva maupun cacing dewasa hidup 

dari jaringan parenkim hati dan lapisan sel epitel saluran empedu. Infeksi terjadi 

dengan memakan tumbuhan air (Djuardi dan Ismid, 2008). 

 

b. Siklus hidup  

Fasciola siklus hidup berbagai spesies Fasciola sp umumnya memiliki pola yang 

sama dengan variasi pada ukuran telur, jenis siput berbagai hospes perantaranya 

dan panjang waktu yang diperlukan untuk berkembang di dalam hospes tersebut 

maupun pertumbuhannya dalam hospes definitif (Subronto, 2007). Telur Fasciola 

masuk kedalam duodenum bersama empedu dan keluar bersama tinja hospes 

definitif. Diluar tubuh ternak telur berkembang menjadi mirasidium. Mirasidium 

kemudian masuk ketubuh siput muda genus lymnaearubiginosa. Didalam tubuh 

siput mirasidium berkembang menjadi sporokista, redia dan serkaria. Serkaria 

akan keluar dari tubuh siput dan bisa berenang pada tempat yang cocok, serkaria 

akan berubah menjadi metaserkaria yang berbentuk kista. Ternak akan terinfeksi 

apabila minum air atau makan tanaman yang mengandung kista (Imbang, 2007). 

 

c. Gejala klinis  

Fasciolosis pada ternak biasanya tidak memperlihatkan gejala klinis yang menciri. 

Gejala yang mungkin terlihat berupa kekurusan, lemah, kurang napsu makan, 

pucat, terkadang ada odema di sekitar rahang bawah yang menyebar ke bagian 

bawah leher dan dada, diare dan bulu kusam. Gejala ini mirip dengan penyakit 

parasiter lainnya ataupun kurang gizi, sehingga peternak tidak menyadari bahaya 

penyakit ini pada ternak dan manusia. Sehingga pencegahan dan pengendaliannya 

masih sangat kurang diperhatikan (Martindah dkk, 2005). Fasciolosis subakut 

terjadi pada akhir musim gugur sampai musim semi (Mitchell, 2007). Fasciola sp 

yang masih muda merusak sel-sel parenkim hati dan cacing dewasa hidup sebagai 

parasit dalam pembuluh-pembuluh darah yang ada di hati. Sapi yang terserang 

Fasciola sp mengalami gangguan fungsi hati, peradangan hati dan empedu serta 

gangguan pertumbuhan (Guntoro, 2002). Bentuk infeksi Fasciola sp di bagi 
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menjadi bentuk akut, subakut dan kronis. Fasciolosis akut disebabkan oleh adanya 

migrasi cacing muda di dalam jaringan hati sehingga menyebabkan kerusakan 

jaringan hati. Ternak menjadi lemah, nafas cepat dan pendek. Fasciolosis subakut 

sama sekali tidak menunjukkan gejala, namun pada waktu hewan tersebut 

mengalami kelelahan dapat mengakibatkan kematian mendadak (Ditjennak, 

2012). Fasciolosis bentuk kronis terjadi saat cacing mencapai dewasa 4--5 bulan 

menyebabkan ternak lesu, lemah, napsu makan menurun, cepat mengalami 

kelelahan, membran mukosa pucat, diare serta dapat mengakibatkan kematian 

(Subroto, 2007). 

 

d. Kerugian akibat Fasciola sp 

Cacing Fasciola sp di Indonesia lebih dikenal dengan nama cacing hati 

merupakan trematoda paling penting sebagai penyebab kerugian ekonomi pada 

ternak ruminansia di seluruh dunia. Penyakit yang ditimbulkan akibat infeksi dari 

cacing Fasciola sp. disebut Fasciolosis. Selain kerugian ekonomi, kerugian yang 

disebabkan oleh penyakit cacing antara lain: penurunan berat badan, penurunan 

kualitas daging, kulit, dan jerohan, penurunan produktivitas ternak sebagai tenaga 

kerja pada ternak potong dan kerja, penurunan produksi susu pada ternak perah  

dan bahaya penularan pada manusia (zoonosis). Indonesia mengalami kerugian 

sekitar 439--525 juta dolar Australia pada tahun 2004 akibat fasciolosis (Copeman 

dkk., 1977). 

 

 

 

2.3.2.6  Toxocara sp 

 

a. Morfologi  

Toxocara dewasa adalah cacing nematode yang terbesar menginfeksi sapi. 

Ukuran tubuhnya dapat mencapai 40 cm (panjang) dan lebar 7 mm. Ukuran tubuh 

jantan lebih besar dibandingkan betina. Tubuh cacing ini diselubungi oleh cuticle 

yang flexible. Cacing ini memiliki saluran digestive dengan dua bukaan, yaitu 

mulut dan anus. Mereka juga mempunyai system nervous namun tidak memiliki 

organ ekskresi dan tidak memiliki system sirkulasi. Ovarium betina berukuran 



22 

 

 

besar dan memiliki bukaan pada bagian akhirnya yang disebut vulva. Cacing 

jantan memiliki copulary bursa dengan dua spikula pendek yang digunakan untuk 

kopulasi dengan cacing betina. Telurnya berukuran 70x80 mikrometer, memiliki 

membrane tebal dan hanya 1 sel di dalam 1 telur dimana telur yang telah dibuahi 

akan menetas ±8 hari dan menjadi larva yang terbesar 0,2 mm kemudian menjadi 

dewasa setelah 4 minggu.  

 

b. Siklus hidup  

Dalam perkembangannya, cacing Toxocara melalui dua fase perkembangan yakni 

fase eksternal (diluar tubuh ternak) dan fase internal (di dalam tubuh ternak). Fase 

eksternal dimulai sejak telur cacing dikeluarkan bersama dengan faeses dari dalam 

tubuh ternak penderita saat defikasi. Di alam luar, pada kondisi lingkungan yang 

menunjang, telur akan berkembang sehingga didalam telur terbentuk larva 

stadium I. Bila kondisi tetap menunjang, larva stadium I akan menjadi larva 

stadium II yang bersifat infeksius (telur infektif) dan siap menulari ternak sapi 

Bali apabila telur tertelan (Soulsby, 1986). Fase internal dimulai saat telur yang 

infektif tertelan oleh hospes definitif. Didalam usus halus, telur infektif tersebut 

dicerna oleh enzim pencernaan dan terbebaslah larva stadium II. Larva II akan 

menembus dinding usus halus menuju hati atau larva akan mengikuti peredaran 

darah vena porta menuju ke hati. Selanjutnya larva II tersebut menembus kapsul 

hati dan masuk melalui sel-sel parenkem hati untuk selanjutnya ikut peredaran 

darah dari hati menuju ke jantung, paru-paru, dan bahkan dapat menyebar seluruh 

organ tubuh. Jika sapi bunting dapat terjadi infeksi prenatal. Juga larva dapat 

mencapai kelenjar susu, didalam kelenjar susu, larva cacing akan bersifat dorman 

(tidak berkembang lebih lanjut atau mengalami fase istirahat) dan baru akan 

berkembang didalam tubuh keturunannya (anak) bila mana sudah lahir dan 

penularannya melalui air susu (Transmamaria) (Soulsby, 1986). Didalam paru-

paru larva stadium II berkembang menjadi larva III, kemudian keluar dari kapiler 

alveoli paru-paru menuju bronchioli, bronchi dan selanjutnya ke trachea, pharing 

(iritasi terjadi proses batuk) akhirnya larva III tertelan dan sampailah kembali ke 

dalam usus halus. Di dalam usus halus larva III menjadi larva IV dan untuk 

menjadi cacing dewasa (larva V). Cacing dewasa akan berreproduksi didalam 
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usus sapi dan akan menyebarkan telurnya bersama keluarnya feses (Soulsby, 

1986). 

 

c. Gejala klinis 

Sapi dan kerbau Pneumonia akan terlihat pada anak sapi yang tertular Toxocara 

karena adanya migrasi larva ke paru-paru. Selain itu, pada anak sapi juga akan 

terjadi diare dan kekurusan akibat turunnya berat badan dan tidak mau makan. 

Hansen dan Perry (1994) melaporkan bahwa migrasi larva Toxocara pada anak 

sapi dapat menyebabkan kerusakan pada hati dan paru paru, Selanjutnya, mereka 

juga menyebutkan bahwa adanya cacing dewasa pada usus kecil akan 

menyebabkan diare dan turunnya berat badan, dan dalam keadaan infeksi berat 

akan menyebabkan kematian sekitar 35--40%. Roberts (1990) melaporkan bahwa 

telur Toxocara yang ditemukan dalam feses apabila mencapai 20.000epg dapat 

disebut infeksi. Menurut Akhtar dkk (1982) infeksi Toxocara pada anak sapi 

digolongkan dalam 3 tingkatan yaitu: infeksi ringan dengan 5.000epg. infeksi 

sedang 5.000--10.000 epg dan infeksi berat lebih dari 10.000epg.  Jika kejadian 

toxocariasis di lapangan tidak tekontrol dengan baik maka prevalensi penyakit ini 

bisa mencapai 100% (Roberts, 1990) dan mortalitasnya mencapai 80% (Hossain 

dkk., 1980). Dari beberapa literatur disebutkan bahwa infeksi toxocariasis pada 

anak kerbau lebih berat daripada anak sapi (Christopher, 1984), akan tetapi 

penyakitnya tidak jelas dan tingkat kematiannya banyak terjadi keberadaan pada 

anak sapi (Copeman dkk., 1977).  

 

d. Kerugian akibat Toxocara 

Toxocara merupakan nematoda berukuran besar yang sering menginfeksi pedet 

sapi dan kerbau. Cacing ini dapat menyebabkan penyakit yang disebut 

toxocariasis, salah satu penyakit parasiter yang menyebabkan diare dan gangguan 

pertumbuhan pada pedet. Kerugian-kerugian akibat penyakit cacing, antara lain 

tidak tercapainya Feed Conversion Rate yang optimal, yaitu kenaikan berat badan 

yang dicapai tidak sesuai dengan banyaknya pakan yang diberikan, sapi rentan 

terkena penyakit, penurunan berat badan secara drastic, perumbuhan pedet 

terhambat, skor kondisi tubuh sapi jelek sekali, perut buncit, badan kurus dan bulu 

berdiri, dan bahaya penularan pada manusia (zoonosis) (Copeman dkk., 1997). 
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2.4  Pengendalian Parasit Saluran Pencernaan 

 

Pencegahan dilakukan untuk menekan jumlah infeksi parasit pada saluran 

pencernaan hewan ternak sapi dapat dilakukan dengan beberapa tindakan. Sapi-

sapi yang dikandangkan hendaknya diberi pakan dan minum yang bebas dari 

kontaminasi feses atau kotoran yang mengandung larva infektif dari parasit 

(Soulsby, 1986).  

 

Kandang harus tetap bersih dan dijaga agar tetap kering, kotoran kandang yang 

berasal dari sapi hendaknya dibuang sesering mungkin (Levine, 1994). 

Menghindari kepadatan ternak yang berlebihan, sapi muda dan sapi dewasa 

hendaknya dipisahkan karena sapi yang lebih tua sering kali merupakan sumber 

infeksi bagi sapi (Levine, 1994). Beberapa tindakan pencegahan dan pengendalian 

penyakit nematodosis secara umum menurut Subekti dkk. (2011), yaitu: (1) 

mengurangi sumber infeksi dengan tindakan terapi; (2) pengawasan sanitasi air, 

makanan, keadaan tempat tinggal dan sampah; dan (3) pemberantasan inang 

perantara dan vektor. 

 

Parasit gastrointestinal pada umumnya masuk kedalam tubuh hospes definitif 

melalui pakan yang tercemar larva. Pedet yang baru lahir dapat tertular oleh larva 

yang terdapat di dalam kolostrum atau menempel pada puting. Selain itu, 

penularan dengan menembus kulit pada hewan muda juga banyak terjadi 

(Subronto, 2007). 

 

Menurut Koesdarto dkk. (2007) selain melakukan tindakan pencegahan, 

pengobatan juga dilakukan dalam menanggulangi lebih lanjut adanya infeksi 

parasit. Dalam menentukan obat yang digunakan harus mempunyai toksisitas 

terhadap semua jenis parasit dan semua stadium tetapi  tidak membahayakan bagi 

hewan dan manusia, cara pemberianya mudah, harganya murah serta mudah 

didapat. Pengendalian penyakit parasit pada ternak umumnya dilakukan dengan 

menggunakan obat parasit, diantaranya adalah benzimidazol, levamisol, dan 

ivermectin (Mustika dan Ahmad, 2004). 
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Anthelmintik dapat digunakan untuk mencegah bahaya banyaknya telur cacing 

mencapai tanah sehingga mengurangi infeksi pada ternak yang peka (Williamson 

dan Payne, 1993). Beberapa anthelmintika yang dapat digunakan adalah 

avermectin, mebendazole, thiabendazole, methyridine, cuper sulfat dan 

hexacholorophene. Avermectin pada saraf tepi memperkuat  peranan GABA 

(Gama Amino Butiric Acid) dalam proses transmisi sehingga cacing mati dalam 

keadaan paralisis. Dosis yang efektif terhadap larva dan Nematoda saluran 

pencernaan sapi adalah 50--200 mg/kg BB (Soulsby, 1986). 

 

Thiabendazole merupakan serbuk berwarna putih, tidak berbau, tidak berasa, dan 

tidak larut dalam air. Merupakan obat yang mempunyai spektrum yang luas, dapat 

membunuh parasit dewasa, stadium larva dan stadium telur. Dosis yang diberikan 

adalah 50 mg/kg BB per oral, efektif terhadap genus Trichostrongylus, 

Haemonchus, Oesophagostomum, Chabertia, Bunostonum, Strongyloides dan 

Cooperia (Koesdarto dkk., 2007). 

 

 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2022 di Kecamatan Tulang Bawang 

Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. Sampel feses yang 

dikoleksi pada penelitian ini dianalisis di Balai Veteriner, Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cooling box, plastik 

penampung feses, kuisioner, alat tulis, sarung tangan, timbangan analitik, beaker 

glass, saringan 100 mesh, tabung kerucut, cawan petri, slide glass, mikroskop, 

stopwatch, pipet, dan Mc. Master Plate. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel feses sapi Peranakan Simental segar ± 10 

gram/sampel, NaCl jenuh, es batu, dan Methylene Blue 1%. 

 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan sampel 

ternak dilakukan secara sensus terhadap sapi Peranakan Simental di Kecamatan 

Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. 

Berdasarkan wawancara dengan masing-masing para peternak di Kecamatan 

Tulang Bawang Udik, populasi sapi Peranakan Simental di Kecamatan Tulang 
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Bawang Udik sebanyak 113 ekor yang tersebar di 9 desa yang ada yaitu Desa 

Marga Kencana, Desa Karta, Desa Karta Sari, Desa Gunung Katun Tanjungan, 

Desa Gunung Katun Malai, Desa Gedung Ratu, Desa Kartaraharja, Desa 

Kagungan Ratu, Desa Way Sido. Data yang dihasilkan dari hasil pengamatan 

sampel feses kemudian akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif.  

 

 

3.3.1  Pra-survei 

 

Melakukan pra-survei untuk mengetahui populasi ternak sapi yang ada di 

Kecamatan Tulang Bawan Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi 

Lampung. Survei dilakukan dengan melakukan wawancara pada peternak sapi 

untuk mengetahui jumlah populasi sapi Peranakan Simental untuk dilakukan 

identifikasi parasit di dalam feses dan melakukan wawancara pada peternak 

menggunakan lembar kuisioner untuk memperoleh data pemeliharaan ternak. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil sampel feses sapi Peranakan 

Simental. 

 

 

3.3.2 Pengambilan sampel feses 

 

Pengambilan sampel feses dilakukan pada seluruh sampel sapi Peranakan 

Simental di Kecamatan Tulang Bawang Udik dengan tahapan sebagai berikut: 

1. mengambil sampel dengan cara palpasi rektal yaitu memasukkan tangan yang 

dilapisi sarung tangan plastik dari rektum sapi Peranakan Simental masing-

masing sebanyak ±10 gr/sampel dan memasukkan ke dalam plastik penampung 

feses, serta memberikan label pada plastik penampung feses yang berisi 

keterangan nomor sampel, tanggal dan bulan pengambilan sampel feses, asal 

desa, umur, jenis kelamin, kode peternak;  
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Gambar 1. Proses pengambilan sampel feses sapi Peranakan Simental 

 

2. menyimpan sampel feses ke dalam wadah pendingin atau cooling box yang 

telah diisi oleh es batu untuk mencegah telur parasit menetas;  

3. membawa sampel yang telah diambil ke Laboratorium Balai Veteriner 

Lampung dalam bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan Metode uji 

Mc. Master dan Metode uji Sedimentasi; 

 

 

3.3.3 Pemeriksaan sampel feses 

 

 

a. Metode Mc. Master 

 

Mc. Master adalah uji kuantitatif yang biasa digunakan untuk menghitung 

banyaknya parasit per gram feses. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan uji 

pengapungan yang prinsipnya bahwa parasit akan mengapung di dalam pelarut 

mempunyai berat jenis lebih besar dari satu.  Prosedur kerja Metode Mc Master 

adalah: 

1. menimbang sebanyak 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau             

gula jenuh sebanyak 28 ml, lalu menghomogenkan dalam beaker glass hingga 

homogen;  

2. menyaring dengan menggunakan saringan 100 mesh, kemudian menampung  

filtrat dalam beaker glass lain;  
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3. menghomogenkan kembali sisa feses yang masih ada di dalam saringan dengan  

larutan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam 

beaker glass yang sama;  

4. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyang-goyangkan beaker glass  

yang sama; 

5. mengambil filtrat menggunakan pipet dan memasukkan ke dalam Mc. Master  

Plate sampai penuh; 

6.  mendiamkan selama 4-5 menit; 

7.  menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master plate    

dengan rumus (Jumlah setiap jenis telur yang ditemukan x 100) di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014); 

 

 

 

b. Metode Sedimentasi 

 

Uji Sedimentasi feses mamalia adalah uji kualitatif yang digunakan untuk 

mendiagnosa adanya parasit pada hewan mamalia dengan menemukan telur 

parasit pada pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode 

Sedimentasi adalah:  

1. menimbang 3 gram sampel feses dan memasukkan ke dalam beaker glass 100 

ml;  

2. menambahkan air hingga 50 ml, lalu mengaduk dengan menggunakan 

pengaduk hingga feses hancur (homogen);  

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam 

tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh;  

4. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan 

menyisakan filtrat sebanyak ± 10 ml;  

5. menambahkan air pada filtrat yang ada dalam tabung kerucut hingga penuh dan 

mendiamkan selama 5 menit dan selanjutnya membuang lagi cairan bagian atas 

dan menyisakan 5 ml;  

6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan menambahkan 

setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014). 
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3.3.4 Analisis Data 

 

Data kuisioner dan hasil laboratorium kemudian dibuat tabulasi dan dihitung 

tingkat infestasi dengan rumus Budiharta (2002), yaitu: 

 

Prevalensi =   F X 100% 

           N 

 

Keterangan: 

F : Jumlah frekuensi dari setiap sampel yang diperiksa dengan hasil positif 

 N  : Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa 

Data tingkat infestasi yang didapatkan disajikan dalam bentuk tabel dan histogram 

kemudian dianalisis secara deskriptif.



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini maka dapat disimpulkan : 

1. Jenis parasit saluran pencernaan yang menginfeksi sapi Peranakan Simental di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu 

Paramphistomum sp., Eimeria, Haemoncus sp., Oesophagustomum sp., 

Fasciola sp., Toxocara sp., dan Tricuris sp. 

2. Prevalensi parasit pada saluran pencernaan sapi Peranakan Simental di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu 

sebesar 73,45%, dengan prevalensi cacing sebesar 61,06% dan prevalensi 

Eimeria sebesar 49,56%. 

3. Infestasi tunggal parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Simental 

sebesar 38,55% (Paramphistomum sp., Eimeria, Haemoncus sp., 

Oesophagustomum sp.,  Fasciola sp., Toxocara sp., dan Tricuris sp.), infestasi 

campuran 2 jenis parasit saluran pencernaan (Paramphistomum sp. dan 

Eimeria, Haemoncus sp. dan Paramphistomum sp., Oesophagustomum sp dan 

Eimeria) sebesar 45,78%, infestasi 3 jenis parasit saluran pencernaan 

(Haemoncus sp., Paramphistomum sp., and Eimeria, Oesophagustomum sp 

Paramphistomum sp, and Eimeria, Haemoncus sp., Fasciola sp, and Eimeria 

sebesar 14.46%, dan infestasi campuran lebih dari 3 jenis parasit saluran 

pencernaan (Haemonchus sp, Trichuris sp, Paramphistomum sp dan Eimeria) 

sebesar 1,20%. 
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5.2  SARAN 

 

 

1. Perlu diadakannya program penyuluhan dari instansi terkait yang lebih intens 

untuk memberikan pengarahan kepada pada peternak dan memberikan 

informasi dari bahaya penyakit cacingan bagi ternak 

2. Program pemberian obat cacing dilaksanakan secara berkala dan 

berkesinambungan sebagai upaya pencegahan kasus infestasi parasit saluran 

pencernaan.
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